BAB IV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata gtmer.
Data primer diperoleh dengan cara membagikan koesisecara
langsung kepada nasabah Bank Syariah Mandiri KCRliyéa,
Semarang. Survey dilakukan tanggal 6 Mei 2013 sadgregan 12 Mei
2013 di kantor Bank Syariah Mandiri KCP Ngaliyaenrang dengan
mengambil 100 responden. Tehnik yang digunakamdg@engambilan
sampel adalah tehnilkprobability sampling dengan cararandom
sampling. Dengan demikian setiap unit sampel memperoleh pglua
yang sama untuk menjadi sampel atau mewakili pgpulBengan
demikian syarat pengolahan data dengan softwarksian&PSS Versi
16,0 sampel dapat dipenuhi.
4.1.1. Gambaran Umum Responden

Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian i

berjumlah 100 orang. Secara praktis pengumpulam dat

dilakukan dengan mendistribusikan lebih dari 100ahou

kuesioner. Hal ini didasarkan pada kenyataannyauguk

banyak kuesioner yang memiliki respon yang tidaigkap.

Penentuan sampel dilakukan dengan terlebih dahulu

memastikan bahwa responden adalah nasabah BaniatSyar

Mandiri KCP Ngaliyan, Semarang. Penyajian data raeag

identitas responden di sini, yaitu untuk memberigambaran
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tentang keadaan diri pada responden. Adapun gambara
tentang responden yang menjadi sampel dalam paneiiti
di klasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, umtingkat
pekerjaan, dan pendidikan. Berikut ini akan dibanasgenai
kondisi dari masing-masing klasifikasi demogragsponden
tersebut.
4.1.1.1. Responden Menurut Jenis Kelamin
Bank merupakan sebuah lokasi untuk menabung
dan melakukan transaksi perbankan sehingga
memungkinkan bahwa nasabah yang ada di dalamnya
bervariasi dalam jenis kelaminnya. Komposisi
responden menurut jenis kelamin disajikan padalTabe
4.1.1 berikut ini.

Tabel 4.1.1

Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah RespondeRresentase
Laki-Laki 62 62%
Perempuan 38 38%

Total 100 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
Berdasarkan tabel 4.1.1 dapat diketahui bahwa
responden terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak
62 orang (62%) sedangkan responden perempuan

sebanyak 38 orang atau (38%).



4.1.1.2. Responden Menurut Umur

Dengan variatifnya responden nasabah Bank
Syariah Mandiri KCP Ngaliyan, Semarang, maka
akan memungkinkan responden juga bervariasi
berdasarkan umur. Di sisi konsumen suatu produk,
umur seringkali menjadi penentu atas tindakan atau
keputusan atau perilaku berkaitan dengan suatu
produk barang atau jasa. Variasi umur responden
dapat dilihat di tabel 4.1.2 sebagai berikut:

Tabel 4.1.2

Jumlah Responden Menurut Umur

Umur Jumlah Responden Presentase
15 — 20 Tahun 6 6%
21 — 40 Tahun 69 69%
> 40 Tahun 25 25%
Total 100 100 %

Berdasarkan tabel 4.1.2 dapat diketahui bahwa
untuk umur responden yang terbanyak adalah yang
berumur antara 21-40 tahun yaitu sebanyak 69
orang atau 69%, diikuti dengan usia responden >40
tahun yaitu sebanyak 25 orang atau 25%. Hal ini
disebabkan karena pada umur 21-40 tahun tersebut
seseorang sedang mengalami fase produktif.

4.1.1.3. Responden Menurut Pekerjaan



Pekerjaan seringkali mempengaruhi perilaku

S
ngerjaan Jumlah Responden Presentase
PNS 10 10%
Swastg 67 67%
Wiraugaha 23 23%
gJotal 100 100%

rang dalam keputusannya. Selain itu pekerjaan pada
umumnya juga mencerminkan satu bentuk perilaku
pembelian tertentu terhadap suatu produk jasa.
Variasi responden mengenai pekerjaan disajikan
berikut ini

Tabel 4.1.3

Jumlah Responden Menurut Pekerjaan

Sumber : Data primer yang diolah, 2013

Tabel 4.1.3 menunjukkan bahwa pekerjaan
sebagian responden yang terbanyak adalah sebagai
Swasta yaitu sebanyak 67orang atau 67%, diikuti
oleh Wirausaha yaitu sebanyak 23 orang atau 23%

dan sebagai PNS yaitu sebanyak 10 orang atau 10%.



Hal ini memberikan penjelasan bahwa nasabah

adalah kalangan orang yang sudah bekerja dan

Pendidikan Jumlah Respondéen Presentase
SV 6 6%
SMA T 39 39%

u
p
a

kan konsumen yang potensial pada produk jasa Bank

Syariah Mandiri.

4.1.1.4. Responden Menurut Pendidikan

Pendidikan seringkali mempengaruhi perilaku
seseorang dalam keputusannya. Selain itu latar
belakang pendidikan pada umumnya juga
mencerminkan satu bentuk perilaku pembelian
tertentu terhadap suatu produk jasa. Variasi

responden mengenai pekerjaan disajikan berikut ini:

Tabel 4.1.4

Jumlah Responden Menurut Pendidikan



55 55%

Total 100 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2013.

Tabel 4.1.4 menunjukkan bahwa pendidikan
sebagian responden adalah S1-S3 yaitu sebanyak 55

orang atau 55%, diikuti oleh responden yang
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 39 orang atau
39%, dan yang berpendidikan SMP yaitu sebanyak 6
orang atau 6%. Tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi keputusannya dalam memilih bank

yang terpercaya.

4.2. Deskrips Data Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari faktbrand imagedan

persepsi syariah sebagai variabel bebas (indepgrdden loyalitas

nasabah sebagai variabel terikat (dependen). Dmtabel-variabel

tersebut diperoleh dari hasil kuesioner yang telefebar di Bank

Syariah Mandiri KCP Ngaliyan, Semarang. Untuk lelgfasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2.1



Hasil Skor Kuesioner Regresi

OO0 o OO0OO0OO0CO0Oo g o

o O

Item
Variabel | pertan Tgtsa' % Tcga' % Tc,’\lta' % T?g’" % ng' %
yaan
N1 73 | 73%| 24 | 24% 3| 3w 0] 0
N2 23 | 23%| 51 | 51% 24| 24% 2| 2% O
Brand N3 51 [ 51%| 42| 42% 7| 7% 0] 0
I mage M1 56 56% 43 439% 1 1% 0 q 0
(X1) M2 53 | 53%| 41 | 41% 6| 6% O C 0
K1 26 | 26%| 66 | 66% 7| 74 1| 1% O
K2 48 | 48%| 43| 43 8] 84 1| 1% O
u1 60 | 60%| 39| 39% 1| 1% 0] 0
5 | w2 34 | 34%| 50| 509 15| 15% 1| 1w O
S;;ﬁgﬁ M1 | 24 | 24%| 60 | 609 14| 14% 2| 2% O
M2 22 | 22%| 51| 5194 27| 27% 0| 0
(X2)
M3 28 | 28%| 53 | 53% 18 18* 0| 1 0/10
Loyalitas | L1 66 | 66%| 20 | 209 14| 14% 0| 0
Nasabah | L2 31 | 31%| 52 | 5294 17| 17% 0| 0
(Y) L3 14 | 14%| 47 [ 479 39| 39% O ( 0

Sumber: Data primer diolah, 2013
4.2.1. Brand Image
Data pada tabel di atas menunjukan bahwa untuk
variabel faktorbrand image pada indikator nila{ N ), item
pertanyaan N sebanyak 73% responden menyatakan sangat
setuju atas pernyataan saya dapat dengan mudahingeng
merek Bank Syariah Mandiri, sedangkan sebanyak 24%
responden menyatakan setuju dan sisanya 3% responde
menyatakan netral. Pada item pertanyaagnsébanyak 23%
responden menyatakan sangat setuju atas perny&aak

Syariah Mandiri menyediakan layanan syariah untelkirah




kebutuhan finansial saya, 51% responden menyats&ainu,
24% responden menyatakan netral, dan sisanya 2%6mésn
menyatakan tidak setuju. Pada item pertanyagrsétbanyak
51% responden menyatakan sangat setuju atas pesnyeatra
Bank Syariah Mandiri di mata saya sangat baik dapad
diandalkan sebagai mitra usaha, 42% responden radsaya
setuju, dan sisanya 7% responden menyatakan netral.

Pada indikator manfaat (M) item pertanyaan, M
sebanyak 56% responden menyatakan sangat setugu ata
pernyataan dana yang saya simpan di Bank Syariatdikia
Semarang aman dan terjamin, 43% responden menpataka
setuju, dan sisanya 1% responden menyatakan riedidd. item
pertanyaan M sebanyakb3% responden menyatakan sangat
setuju atas pernyataan fasilitas BSM Card daBanking
memudahkan saya bertransaksi di Bank Syariah Mandir
kapanpun dan di manapun, 41% responden menyatekan,s
dan sisanya 6% responden menyatakan netral.

Pada indikator kepribadia(K), item pertanyaan K
sebanyak 26% responden menyatakan sangat setugu ata
pernyataan dengan menggunakan layanan jasa BamlalSya
Mandiri saya telah menggunakan sistem bagi hasbaie
dengan prinsip syariah, 66% responden menyatakajusé&%

responden menyatakan netral dan sisanya 1% responde



4.2.2.

menyatakan tidak setuju. Pada item pertanyaars¢banyak
48% responden menyatakan sangat setuju atas penysdya
bangga menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri, 43%
responden menyatakan setuju, 8% responden mengataka
netral, dan sisanya 1% responden menyatakan tedajus
Persepsi Syariah

Data pada tabel 4.2.1 di atas menunjukan bahw& untu
variabel faktor persepsi syariah, pada indikatdity (U), item
pertanyaan i) sebanyak 60% responden menyatakan sangat
setuju atas pernyataan karyawan Bank Syariah Mandir
Semarang selalu mengucapkan salam kepada saya, 39%
responden menyatakan setuju, dan 1% responden takaga
netral. Pada item pertanyaan, Webanyak 34% responden
menyatakan sangat setuju atas pernyataan saya puas
menggunakan layanan produk Bank Syariah MandiriéBeny
karena memberikan keuntungan bagi hasil yang ha@#p
responden menyatakan setuju, 15% responden meayatak
netral, dan sisanya 1% responden menyatakan tedajus

Pada indikatormashlahah(M), item pertanyaan M
sebanyak 24% responden menyatakan sangat setugu ata
pernyataansemua transaksi di Bank Syariah MandimaBang
baik produk atau layanan jasa adalah halal danntah dari

kemudharatan 60% responden menyatakan setuju, 14%



responden menyatakan netral, dan sisanya 2% respond
menyatakan tidak setuju. Pada item pertanyaansébanyak
22% responden menyatakan sangat setuju atas peanysdya
sadar bahwa akad yang dilakukan di Bank Syariahdvian
Semarang memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrdwii%
responden menyatakan setuju, dan 27% responderata&ay
netral. Pada item pertanyaan;Mebanyak 28 responden
menyatakan sangat setuju atas pernyataan dengaaniseksi
di Bank Syariah Mandiri Semarang saya merasa lsaya
menjadi berkah, 53% responden menyatak setuju, 18%
respomden menyatakan netral, dan sisanya 1% respond
menyatakan sangat tidak setuju.
4.2.3. Loyalitas Nasabah

Berdasarkan data pada tabel 4.2.1. Variabel |Iaglit
nasabah (L) menunjukan pada itemsebanyak 66% responden
menyatakan sangat setuju atas pernyataan sayantiarien
akan melakukan transaksi ulang dalam hal pelaypedrmankan
di Bank Syariah Mandiri, 20% responden menyatakain,s,
dan sisanya 14% responden menyatakan netral.

Pada item b sebanyak 31% responden menyatakan
sangat setuju atas pernyataan saya akan merekosilenda

Bank Syariah Mandiri kepada orang lain yang mentikan



layanan perbankan, 52% responden menyatakan setaju,
sisanya 17% responden menyatakan netral.

Pada item § sebanyak 14% responden menyatakan
sangat setuju atas peryataan perubahan dan kebi&ak
Syariah Mandiri tidak akan membuat saya pindahdmekbain,
47% responden menyatakan setuju, dan sisanya 3§86nden
menyatakan netral.

4.3. Analisis Data dan Interpretasi Data
Analisis atau interpretasi dari hasil penelitiatekitkan dengan
menggunakan program SPSRdtistical Product And Service Solutjon
versi 16,0. Analisis data ini digunakan untuk meabei ada tidaknya
pengarulbrand imagedan persepsi syariah terhadap loyalitas nasabah.
4.3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudval
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakd jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebal. i
dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang menadagkan
nilai r hitung dengan nilai r tabel untalegree of freedorfdf)
= n — k. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel daadklah
konstruk. Jika r hitung (untuk r tiap butir dapalinéit pada

kolom corrected item — total correlatigniebih besar dari t



tabel dan nilai r positif, maka butir atau pertaayaersebut
dikatakan valid-

Dalam penelitian ini besarnya df= 100-2 atau df 98
denganalpha 10% (0.1) didapat r tabel 0.1654. Jika r hitung
(untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapat dilihat gakblom
concerteditem total correlation lebih besar dari r tabel dan
nilai r positif, maka butir pertanyaan tersebutatigikan valid.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.3.1 gabberikut:

Tabel 4.3.1

Hasil Uji Validitas Instrumen

Correctec
Variabel | Item |tem—T9ta| r tabel| Keterangan
correlation (r
hitung)

Bl 0,371 0,1654 Valid
B2 0,441 0,1654 Valid
Brand | B3 0,638 0,1654  Valid
Image | B4 0,448 0,1654  Valid
(X1) B5 0,532 0,1654 Valid
B6 0,412 0,1654 Valid
B7 0,689 0,1654 Valid
Pl 0,43 0,1654  Valid
Persepsi | P2 0,524 0,1654 Valid
Syariah | P3 0,66 0,1654 Valid
(X2) P4 0,589 0,1654 Valid
P5 0,605 0,1654 Valid
Loyalitas | L1 0,457 0,1654  Valid
Nasabah | L2 0,603 0,1654 Valid
(Y) L3 0,426 0,1654  Valid

Sumber: Data Primer diolah 2013.

' Imam GhozaliOp.Cit, him45.



Dari tabel 4.3.1 diatas terlihat bahwa nilai r hgypada
kolom corrected item — total correlationntuk masing-masing
item memiliki r hitung lebih besar dan positif ditthingkan r
tabel untuk (df) = 100 — 2 = 98 dafpha 10% dengan uji dua
sisi di dapat r tabel sebesar 0,1654 maka, dapanpiilkan
bahwa semua indikator dari ketiga variabel X1, Xéh dY
adalah valid.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabehuat
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel at@odhl jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah teonatau
stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur relidbg
menggunakan uji statistiironbach alphge). Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika nianbach alphaebih
dari 0.60 ¢ > 0.60)> Adapun hasil penguijian reliabilitas dapat
dilihat pada tabel 4.3.2 sebagai berikut:

Tabel 4.3.2

Hasil Uji Reabilitas Instrumen

. Reliability | Cronbach
Variabel Coefficients Alpha Keterangarn
X1 7 Item 0,778 Reliable
X2 5 Item 0,784 Reliable

2 |bid, him 41-42.



| Y | 3item | 0679 | Reliable]
Sumber: Data primer diolah 2013.

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel memilikronbach alphdebih dari 0.60,>
0.60 dengan demikiawariabel X, X2 dan Y dapat dikatakan
reliabel.
4.3.2. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian, segala penyimpangesikkl

terhadap data penelitian dapat dijelaskan sebagikiib:

a) Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apaka
model regresi ditemukan adanya korelasi antaraabeki—
variabel bebas. Model regresi yang baik seharudidak
terjadi korelasi antar variabel bebas (independen).

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi adauat
tidaknya multikolonieritas adalah dengan cara merajanilai
VIF dantolerance Jika nilai VIF melebihi nilai 10 dan nilai
tolerance kurang dari 0,10 maka model regresi yang
diindikasikan  terdapat  multikolonieritds. Hasil  uiji
multikolinieritas masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel

4.3.3 sebagai berikut:

% Ibid, him 110-112.



Tabel 4.3.3

Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Brand Image
.654 | 1.528
Persepsi
syariah 654 | 1528

a. Dependent Variable: loyalitas

Sumber: Data Primer diolah 2013.

Dari hasil pengujian multikolinearitagang dilakukan
nilai tolerance variabel brand image dan persepsi syariah
masing-masing sebesar 0,654 dan 0,654 sedangkarVii
masing-masing sebesar 1,528 dan 1,528. Hasil iga ju
menunjukkan hal yang sama bahwa tidak ada variadiehs
yg memiliki nilaitolerancekurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritasantar variabel bebas dalam model regresi atau
tidak ada korelasi antar variablketand imagedan persepsi
syariah dalam model regresi.

b) Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapa

dalam model regresi terjadi ketidaksamaeariance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang l&a. J



variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika ebarb
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yan§ bdalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesi@sti Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisifzet ddihat
pada grafikscatterplot Asumsinya adalah:

1. jika terdapat pola tertentu vyaitu jika titik-titiga
membetuk pola tertentu dan teratur (gelombang, lvaele
kemudian menyempit), maka diindikasikan terdapat
masalah heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jikéitiknya
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka diindiasikan tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat padafikgr

4.1 sebagai berikut:

Grafik 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas



Scatterplot

Dependent Variable: loyalitas

.
= o
2 ° g o °
T 1 ° % ©oo o
a (o]
o D e %Ocm @00 o
(=] o

o o ® ° Ocog e
N o o Soog o
= %o ® Cg @ <
@ __| Qo 4
5 -1 o =
2 g @n
o %D
= —
o -2 [e]
o o o
w
s |
s
@ o
o

-4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah 2013.
Grafik di atas menunjukkan bahwa tidak terdapaa paing
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bBavangka O pada
sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.
4.4. Anaalisis Data
4.4.1. Koofisien Determinasi
Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengkan
sejauh mana kemampuan variabel independeand imagedan
persepsi syarigh dalam menerangkan variabel dependen
(loyalitas nasabah) dengan melihatljusted R SquareHasil
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabell4ddbawah ini:
Tabel 4.4.1

Hasil Uji Koofisien Determinasi

Model Summary®



Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square Square Estimate
! .593° .351 .338 1.334

a. Predictors: (Constant), Persepsi Syariah (X2), Brand Image (X1)

b. Dependent Variable: Loyalitas (Y)

Sumber: Data Primer diolah, 2013.

Hasil analisis data di atas terlihat batbeaarnyaAdjusted
R Squareadalah 0,338 atau 33,8%. Hal ini berarti sebes#983
kemampuan model regresi dari penelitian ini dalaemenangkan
variabel dependen. Artinya 33,8% variabel loyalitassa
dijelaskanoleh variansi dari variabel independbrand image
dan persepsi syariatSedangkan sisanya (100% - 33,8% =
66,2%) dipengaruhi olelvariabel-variabel lainnya yang tidak
diperhitungkan dalam analiggnelitian ini.

4.4.2. Uji Pengaruh Simultan (F test)

Untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini, maka
digunakan uji F. Uji F digunakan untuk menjawabtaeyaan
apakah variabel independeorgnd imagedan persepsi syariah)
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang lsgnifi
terhadap variabel dependen (loyalitas nasabah).maisya
adalah :

1. Apabila nilai signifikansi < 0,1 maka HO ditolak rda

menerima HA. Artinya variabel independebrgnd image



dan persepsi syariah) secara bersama-sama berplengar
terhadap variabel dependen (loyalitas nasabah).

2. Apabila nilai signifikansi > 0,1 maka HO diterimaard
menolak HA. Artinya variabel independdorgnd imagedan
persepsi syariah) secara bersama-sama tidak bempéng
terhadap variabel dependen (loyalitas nasabah).

3. Apabila nilai F hitung labih besar dari F tabel, kamaHO
ditolak dan menerima HA. Artinya variabel indepemde
(brand imagedan persepsi syariah) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (loyalitsabah).

Hasil uji F dapat dilihat di tabel 4.4.2 di bawain i

Tabel 4.4.2

Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 93.531 2 46.765| 26.273 .000%
Residual 172.659 97 1.780
Total 266.190 99

a. Predictors: (Constant), persepsisyariah, brandimage
b. Dependent Variable: loyalitas

Sumber: Data primer di olah 2013.
Dari hasil analisis uji F didapat F hitung sebe86y273
dengan tingkat probabilitas 0,000 (signifikansi)ndg tabel
tingkat probabilita 0,1 sebesar 2,76. Nilai probtts jauh lebih

kecil dari 0,1 dan F hitung lebih besar dari F tabaeka, model



regresi dapat dipergunakan untuk memprediksi lasliatau

dapat dikatakan bahwa varialbednd imagedan persepsi syariah

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh semifédchadap
variabel loyalitas nasababh.
4.4.3. Uji Parsial (Uji t)

Untuk menjawab hipotesis pertama dan kedua dalareliiean
ini maka digunakan uji statistik t. Uji statistikdigunakan untuk
menjawab pertanyaan apakah variabel independeand image
dan persepsi syariah) secara individual mempungagaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (loyalitadsumsinya
adalah:

1. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dajd @), maka
variabel independen secara individual tidak berpauty
terhadap variabel dependen.

2. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil darjl0(@), maka
variabel independen secara individual berpengaeumatap

variabel dependen.

Hasil uji parsial (uji t), dapat di lihat di tabdibawah ini:

Tabel 4.4.3



Hasil Uji T

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant)
1.588 1.499 1.060 .292
Brand Image
.282 .059 487 4.816 .000
Persepsi
syariah 104 067 157 | 1551 | 124

a. Dependent Variable: Loyalitas (Y)
Sumber : Data Primer diolah 2013.

Pada tabel di atas, nilai t dapat dilihat pada kot
sedangkan probabilitas signifikansi terdapat paddork 6,
tingkat probabilitas kurang dari 10% berarti vaehtbebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikahitling untuk
variabel brand image di peroleh sebesar 4,816 sedangkan
signifikansinya 0,000 (lebih kecil dari taraf sigan 0,1).
Untuk variabel persepsi syariah diperoleh nilaiitug 1.551
sedangkan signifikasinya 0,124 (lebih besar daaif tsignifikan
0,1).

Dari hasil uji t di atas variabel independérand image)
terbukti secara individual berpengaruh signifikaerhadap
variabel dependen (loyalitas nasabah) karena sigsiifikasinya
lebih kecil dari probabilitas signifikan 0,1. Daariabel persepsi

syariah secara individual tidak berpengaruh silgaifi terhadap



variabel dependen (loyalitas nasabah) karena hasil

signifikansinya lebih besar dari 0,1.

4.4.4. Hasil Perhitungan Per samaan Regresi Berganda
Suatu model persamaan regresi berganda digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara satu variabeéndiem
dengan lebih dari satu variabel yang lain. Dalamepigan ini
model persamaan regresi berganda yang disusun untuk
mengetahui pengardirand imagedan persepsi syariah terhadap
loyalitas nasabah di bank syariah hasil konversii dank
konvensional :
Y=a+blXx+h2X+e
Dengan menggunakan komputer program SPSS Versi
16,0 diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
Tabel 4.4.4
Hasi Uji Regresi Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.588 1.499 1.060 292
Brand image .282 .059 487 4.816 .000
Persepsi syariah .104 .067 157 1551 124

a. Dependent Variable: loyalitas (Y)

Sumber : Data Primer diolah 2013



Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pdoel @i atas

diperoleh koefisien untuk variabel independeand image(X1)

= 0,282

dan variabel persepsi syariah (X2) = 0,104 darstoria sebesar

1,588 sehingga model persamaan regresi yang dgbeddlam

penelitian ini adalah:

Y =1,588 + 0,282X+ 0,104% +e

Dimana:

Y =variabel dependen (loyalitas nasabah)

X1 = variabel independembi@and imagé

X2 = variabel independen (persepsi syariah)

a. Pengarulbrand imagderhadap loyalitas nasabah

Hasil perhitungan statistik dengan data yang dipéro

dari responden, yang dibantu dengan program SP&&heh
brand image(X1) menunjukkan nilai t hitung 4,816 dam
value (Sig.) 0.000, dengan menggunakan tingigha 10%,
maka posisi nilai probabilitas berada di bawgfhanya. Hal
ini berarti bahwa, secara parsial terdapat pengamuig
signifikan antarabrand imageterhadap loyalitas nasabah.
Koefisien regresi sebesar 0,282 menyatakan bahwapse
penambahan (karena memiliki tanda +) 1% péadand
image maka akan meningkatkan loyalitas nasabah sebesar

28,2 %. Hasil penelitian ini memberikan bukti enplrahwa



brand image merupakan variabel bebas yang secara

signifikan berpengaruh positif terhadap loyalitasabah.

b. Pengaruh persepsi syariah terhadap loyalitas nlasaba
Hasil uji empiris pengaruh antara persepsi syariah
terhadap loyalitas nasabah, menunjukkan nilaiunigitl,551
danp value (Sig.) sebesar 0.124 yang berada di alaba
10%. Artinya bahwa secara parsial persepsi syaidk
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabalapun
kontribusi pengaruhnya ditunjukkan oleh nilai Bs&besar
0,157 yang artinya pengaruh variabel persepsi ayari
terhadap variabel loyalitas nasabah adalah sebh&%&arHasil
penelitian ini memberikan bukti empirik bahwa p@se
syariah merupakan variabel bebas yang tidak begwahg
signifikan terhadap loyalitas nasabah.
4.5. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakuleand penelitian
ini, maka dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama yang menyatakamand image berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas nasabah Bank Syariandiri
Semarang dapat diterima. Hal ini ditunjukkan dendaefisien

regresi sebesar 0,282 dengan tingkat signifika)@® (lebih kecil



dari 0,1). Secara empiris dilapanganand imageatau citra merek
memang mampu memberikan tingkat kepercayaan dantdean
tersendiri sehingga mampu menumbuhkan rasa loyaliiagi
nasabah untuk terus menggunakan layanan perbankd@ark
Syariah Mandiri Semarang.

. Hipotesis kedua yang menyatakan persepsi syariapehgaruh
signifikan terhadap loyalitas nasabah Bank Syariandiri
Semarang tidak dapat diterima. Hal ini dikarenakaoefisien
regresi sebesar 0,104 dengan tingkat signifikayi4(lebih besar
dari taraf signifikan 0,1) dan nilai t hitung 1,5%bih kecil dari t
tabel 1,660. Persepsi syariah di bangun oleh paaaardan
pemikiran nasabah secara umum tentang layanan,trdasaksi
perbankan di Bank Syariah Mandiri Semarang sehihgdéersebut
mempengaruhi tingkat loyalitas nasabah. Dari hagilt dapat
dilihat bahwa nasabah yang menggunakan layanaramahb di
Bank Syariah Mandiri semarang lebih loyal karenktdiabrand
imagedibandingkan dengan faktor persepsi syariah, ipasiklitian
ini juga mendukung penelitian dari Muchlis Yahyattag “Tingkat
Suku Bunga Bank Konvensional dan Komitmen Nasabah
Menabung di Bank Syariah” bahwa kelompok nasaballar2 n3
bersedia menabung karena memperhitungkan keuntuigaromi
yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan di banknkensional

mendorong kelompok ini dikategorikan sebagai nas&ieakarakter



rasional ekonomis. Rasional ekonomis mengacu pastdaku
menjalin hubungan dengan bank semata-mata karerangim
pertimbangan utilitas ekonorhi.

3. Dari hasil uji Fbrand imagedan persepsi syariah secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadapli@s nasabah
Bank Syariah Mandiri Semarang. Hal ini ditunjukkdgngan hasil
dari uji ANOVA atau F test. Dari hasil analisis Wi didapat F
hitung sebesar 26,273 dengan tingkat probabilita®000
(signifikansi) dan F tabel tingkat probabilita Ogskbesar 2,76.
Probabilitas jauh lebih kecil dari 0,1 dan F hituelih besar dari F
tabel maka, model regresi dapat dipergunakan umiekprediksi
loyalitas atau dapat dikatakan bahwa variabend imagedan
persepsi syariah secara bersama-sama (simultaipergaruh
signifikan terhadap variabel loyalitas nasabah Bayd&riah Mandiri
Semarang.

4. Dalam penelitian ini hasil analisis regresi lindsmrganda linear
multiple regression yang terdapat dalam tabel diketahui bahwa
koefisien determinasi cfefficient of determinatign yang
dinotasikanAdjusted R Squaredalah 0,338 atau 33,8%. Hal ini
berarti sebesar 33,8%emampuan model regresi dari penelitian ini
dalam menerangkanariabel dependen. Artinya 33,8% variabel

loyalitas bisa dijelaskaroleh variansi dari variabel independen

# Muhlis Yahya,Tingkat Suku Bunga Bank Konvensional dan Komitmen Nasabah
Menabung di Bank Syarialiurnal Keuangan dan Perbankan No.16, Vol.2, him 260.



brand imagedan persepsi syarialfSedangkan sisanya (100% -
33,8% = 66,2%) dipengaruhi olerariabel-variabel lainnya yang

tidak diperhitungkan dalam analigisnelitian ini.



